BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian seperti yang telah diuraikan pada bab
sebelumnya, maka dapat ditarik kesimpulan terhadap faktor-faktor pada
setiap variabel penelitian sebagai berikut:

1. Terdapat tiga faktor motivasi pengunjung untuk memilih landmark
Monumen Yogya Kembali sebagai destinasi kunjungan. Faktor pertama
adalah faktor Pembelajaran & Estetis dengan tingkat interpretasi tinggi.
Faktor kedua adalah karena faktor Daya Tarik Seni dengan tingkat
interpretasi tinggi. Faktor ketiga adalah faktor Rekreasi dengan tingkat
interpretasi tinggi.

2. Proses pengambilan keputusan pengunjung dalam memilih landmark
Monumen Yogya Kembali sebagai destinasi kunjungan dipengaruhi oleh
tiga faktor. Faktor pertama merupakan faktor Sarana & Prasarana dengan
tingkat interpretasi sedang. Faktor kedua adalah faktor Manfaat
Kunjungan dengan interpretasi tinggi. Faktor ketiga yaitu faktor
Karakteristik Pengunjung & Gambaran Perjalanan  dengan tingkat
interpretasi tinggi yang menjadi pertimbangan pengunjung sebelum
berkunjung ke /andmark Monumen Yogya Kembali.

3. Faktor-faktor yang memengaruhi kepuasan pengunjung setelah
mengunjungi landmark Monumen Yogya Kembali sebagai destinasi
kunjungan terbagi menjadi dua faktor. Faktor pertama adalah faktor
Kualitas Layanan dengan tingkat interpretasi sedang yang terkait dalam
fasilitas monumen. Faktor kedua yaitu faktor Lingkungan Fisik
Monumen dengan tingkat interpretasi tinggi yang memengaruhi
kepuasan pengunjung.

Kesimpulan berikutnya berkaitan dengan hubungan antar variabel
penelitian. Motivasi pengunjung, pengambilan keputusan pengunjung, dan

kepuasan pengunjung memiliki hubungan cukup kuat positif (searah).
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Interpretasi persepsi pengunjung menunjukkan tingkat yang tinggi, sehingga
hubungan dengan motivasi pengunjung, pengambilan keputusan

pengunjung, dan kepuasan pengunjung memiliki hubungan searah.

5.2. Saran
Meninjau hasil dari penelitian ini sebagaimana telah disimpulkan di
atas, maka dapat disampaikan saran-saran. Saran sebagai kontribusi setelah
mengetahui motivasi, pengambilan keputusan, dan kepuasan pengunjung
untuk berkunjung ke landmark Monumen Yogya Kembali di dalam
membuat strategi dan program kedepan sebagai berikut:

1. Apabila Monjali akan melakukan pengembangan, penulis dapat
memberikan saran untuk peningkatan display koleksi karya seni. Perlu
adanya penambahan titik lampu yang dapat memberikan penerangan
untuk setiap koleksi patung di lantai satu dan penataan karya agar lebih
menarik pengunjung. Untuk koleksi relief sebaiknya perlu dilakukan
pewarnaan ulang (penegasan warna batu andesit) dan diberikan penutup
atap agar pengunjung merasa nyaman tidak terkena panas matahari saat
menikmati karya relief. Diorama perlu diberikan keterangan yang lebih
jelas mengenai tema dan narasi, mungkin bisa menggunakan layar lcd
agar pengunjung bisa mudah berinteraksi dan memahami.

2. Hampir seluruh variabel penelitian menunjukkan interpretasi yang tinggi.
Hanya faktor fasilitas pada pengambilan keputusan dan faktor pelayanan
pada kepuasan pengunjung yang menunjukkan faktor interpretasi sedang.
Landmark Monumen Yogya Kembali perlu dilakukan perbaikan untuk
mewujudkan peningkatan kualitas layanan, terutama mengenai fasilitas
yang memadai (alur masuk & keluar museum, toilet bersih, dan kinerja
staf pemandu). Upaya yang dapat dilakukan pengelola untuk
meningkatkan kualitas layanan di Monjali adalah dengan melakukan
penyegaran tata ruang dan memberikan fasilitas pemandu.
Memaksimalkan penjualan sovenir, tidak hanya kaos misalnya namun

dapat berupa dompet handphone, tempelan kulkas, mug, buku tulis
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dengan sampul Monjali, tas rajutan deangan logo Monjali, dan pernak
pernik lain yang memiliki kekhasan Monjali.

. Berkaitan dengan hasil interpretasi pengunjung yang tinggi mengenai
faktor pembelajaran & estetis. Seniman dan pengelola monumen dapat
merealisasikan  bentuk-bentuk seni patung monumental maupun
bangunan monumen yang dapat memberikan ruang lingkup berupa
sarana prasarana pendukung dalam hal pendidikan. Langkah lainnya
dengan mengadakan kegiatan pendukung di lingkungan Monjali seperti
pameran seni rupa baik indoor maupun outdoor. Kemudian pengelola
dapat mengadakan lomba lukis rutin di tiap tahunnya untuk kalangan
pelajar tingkat SD maupun TK.

. Dari hasil penelitain, karakteristik responden mengetahui keberadaan
Monjali mayoritas diperoleh dari informasi teman, saudara, guru atau
orang lain. Asal daerah pengunjung mayoritas juga berasal dari dalam
negeri dan tidak ada pengunjung dari luar negeri. Mayoritas pengunjung
adalah wanita diusia remaja 14 hingga 25 tahun yang berasal dari Jawa
Barat, Jawa Timur, dan DKI. Padahal Monjali memiliki potensi besar
untuk memamerkan karya-karya koleksinya dan mendunia. Maka penulis
menyarankan untuk lebih meningkatkan promosi melalui berbagai media,
baik cetak maupun elektronik.

. Pihak pengelola Monjali sebaiknya juga memperhatikan tingkat minat
pengunjung yang mayoritas hanya datang sekali saja dengan rombongan
antara satu sampai lima orang. Pengelola Monjali sebaiknya
meningkatkan bentuk kerja sama dengan agen four & travel. Bentuk
kerja sama dapat berupa pembuatan paket kunjungan menarik yang
selalu  wpdate, misalnya kunjungan Monjali malam hari serta
mengadakan festival rutin dan temporer. Tujuannya agar pengunjung
yang pernah mengunjungi Monjali dapat merasakan pengalaman baru

dan tidak bosan untuk akan selalu berkunjung ke Monjali.
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5.3. Keterbatasan Penelitian.

Mengingat pentingnya topik penelitian ini untuk pengembangan
keilmuan Manajemen Tatakelola Seni secara teoritis maupun praktis,
penelitian ini memiliki sejumlah keterbatasan yang mungkin memengaruhi
hasil penelitian yang ingin dicapai dan saran penelitian sebagai berikut:

1. Penelitian ini menggunakan data primer. Skala pengukuran yang
digunakan adalah skala inferval berupa rating, skala ini bukan
menunjukan ukuran yang sesungguhnya. Olahan dan analisis data
berdasarkan pada persepsi jawaban responden melalui kuesioner.
Pengunjung sebagai calon responden banyak yang tidak sesuai kriteria
batasan kriteria seperti siswa Taman Kanak-Kanak, bahkan orang tua
sudah terlalu sibuk mengurus anaknya dibanding menjadi responden
penelitian. Kesimpulan yang diambil hanya berdasarkan pada data yang
dikumpulkan melalui penggunaan instrumen secara tertulis berdasar
Jjudgment sampling.

2. Penelitian ini terbatas untuk pengunjung /andmark Monumen Yogya
Kembali. Hasil penelitian tidak dapat dipastikan memiliki hasil dan
kesimpulan yang sama mengenai motivasi, pengambilan keputusan, dan
kepuasan persepsi pengunjung pada obyek yang berbeda. Penelitian
berikutnya diharapkan dapat mengambil sampel selain pengunjung
landmark Monumen Yogya Kembali.

3. Peneliti memiliki keterbatasan dalam pengambilan sampel yang hanya
menentukan 200 responden. Mengingat populasi pengunjung di
landmark Monumen Yogya Kembali mencapai angka 329.208
pengunjung pada tahun 2013 dan hingga bulan Mei 2014 mencapai
113.128 pengunjung.
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